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ABSTRAK 

 

Telah berhasil dikembangkan instrumen soal tipe PISA berbasis computer untuk 

mengukur kemampuan literasi sains peserta didik sekolah menengah pertama 

yang valid dan praktis. Model penelitian pengembangan yang digunakan adalah 

model 4D yang terdiri dari emapat tahap: define (pendefinisian), design 

(perancangan), develop (pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Hasil 

expert appraisal diperoleh rata-rata sebesar 4,62 dengan kategori sangat valid. 

Pada tahap development testing diperoleh rata-rata sebesar 3,31 dengan kriteria 

sangat praktis. Sedangkan, pada tahap disseminate diukur reliabilitas instrumen 

soal sebesar 0,878 dengan kategori reliabilitas sangat tinggi. Berdasarkan hasil 

penelitian, instrumen soal tipe PISA berbasis computer untuk mengukur 

kemampuan literasi sains peserta didik sekolah menengah pertama yang 

dikembangkan termasuk dalam kategori sangat valid, sangat praktis dan 

reliabilitas sangat tinggi. 

Kata-kata kunci: Instrumen Soal, PISA, literasi sains, computer based test (CBT). 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Pembelajaran IPA mempunyai pengaruh besar terhadap perkembangan 

hidup manusia. Kontribusi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dalam kehidupan 

bermasyarakat, adalah mampu mendorong setiap individu untuk dapat berfikir, 

bekerja, memahami fenomena dan menyusun strategi yang sejalan dengan cita-

cita dan harapan hidup mereka (Mardhiyyah, dkk., 2016). Selaras dengan 

Undang-Undang RI No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yang 

menyebutkan bahwa pendidikan sebagai proses pembelajaran agar  peserta didik 

dapat mengembangkan potensi diri, salah satunya kecerdasan yang bermanfaat 

untuk diri sendiri, masyarakat dan bangsa. Menurut Wisudawati & Sulistyowati 

(2014) IPA dapat didefinisikan menjadi beberapa dimensi yaitu cara berfikir, cara 

penyelidikan, batang tubuh pengetahuan dan proses inkuiri. Proses pembelajaran 

IPA di sekoah harus dapat mencakup dimensi-dimensi tersebut dengan 

menggunakan pendekatan saintifik agar proses belajar yang dialami peserta didik 

menjadi lebih bermakna (Dewi, 2016).   

Penerapan pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran IPA dituntut 

untuk selaras dengan kurikulum 2013 yang ditegaskan melalui Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan no 81 A tahun 2013 tentang implementasi kurikulum 

pedoman pembelajaran yang menyebutkan bahwa pendekatan saintifik terdiri atas 

lima pengalaman belajar pokok yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi, menalar dan mengkomunikasikan. Pada proses pelaksanaan 

pembelajaran IPA khususnya fisika pada tingkat SMP harus mengacu pada 

fenomena-fenomena ilmiah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, berbasis 

problem solving dan menerapkan pendekatan ilmiah. Pembelajaran IPA dapat di 

jadikan sebagai sarana untuk melatih keterampilan saintifik dan menumbuhkan 

kepedulian serta upaya pelestarian alam sekitar (Rustaman, 2017). Namun hal 
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tersebut masih menjadi tantangan besar bangsa Indonesia dan menjadi tuntutan 

dalam pelaksanaan kurikulum 2013 (Kemendikbud, 2013) 

Kurikulum 2013 sebagai alat pemberharuan memiliki tanggung jawab 

besar dalam perkembangan pendidikan Indonesia, dibuktikan dengan 

pemberharuan dan penyempurnaan kurikulum (Sothayapetch, dkk., 2013). Salah 

satu aspek yang mengalami pengembangan dan penyempurnaan adalah sistem 

penilaian hasil belajar peserta didik. Permendikbud No 69 tahun 2013 tentang 

kompetensi dasar dan struktur kurikulum menyebutkan hal yang melatarbelakangi 

penyempurnaan kurikulum 2013 yaitu karena terdapat faktor-faktor eksternal, 

salah satunya rendahnya capaian nilai pendidikan Indonesia dalam TIMSS dan 

PISA yang lebih menekankan pada kemampuan problem solving peserta didik. 

Pada kurikulum 2013 revisi penilaian dilakukan menyeluruh pada tiga ranah 

domain, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik yang ditekankan pada tipe soal 

higher order thinking skill (HOTS) sesuai dengan tujuan yang akan diukur, 

sehingga dengan harapan dapat melatih dan mengetahui kemampuan problem 

solving peserta didik (Setiadi, 2016). 

Berdasarkan hasil riset dan fakta lapangan bahwa sistem penilaian pada 

kurikulum 2013 revisi belum menunjukkan hasil yang signifikan (Setiadi, 2016). 

Peserta didik masih lemah dalam pengambilan keputusan terhadap fenomena-

fenomena yang dikaji dari segi sains serta pemecahan masalahnya (Sadler & 

Zeidler, 2009).  Mereka pun belum terlatih untuk mengemukakan pendapat atau 

gagasan, sehingga ketika dilakukan uji terkait makna dan keterkaitannya dengan 

lingkungan peserta didik belum memiliki kompetensi yang cukup (Setiawan, dkk 

., 2017). Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan hal tersebut terjadi, antara 

lain: guru masih banyak yang bingung dalam melaksanakan proses pembelajaran 

yang bermakna, berbasis fakta, dan mampu menjelaskan fenomena secara ilmiah 

sehingga potensi peserta didik belum dapat berkembang sesuai dengan harapan 

(Kurniaman & Noviana, 2017). 
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Proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru, peserta didik kurang 

terlatih dalam menyelesaikan soal-soal berkaitan dengan problem solfing yang 

menuntut keaktifan intelektual, argumentasi dan kreativitas peserta didik dalam 

menyelesaikannya, kurangnya ketersediaan soal-soal higher order thinking skill 

(HOTS) serupa PISA dan rendahnya kemampuan guru-guru dalam 

mengembangkan soal tersebut (Kusuma, dkk., 2017). Ungkapan ini didasari oleh 

hasil penilaian yang dilakukan oleh PISA pada tahun 2018 yang menunjukan 

bahwa dari 79 negara yang berpartisipasi, Indonesia berada pada peringkat 75 

dengan skor 396, jauh dibawah rata-rata skor tertinggi 489 (OECD, 2018).  

Sistem penilaian seperti PISA  memiliki peran besar dalam perkembangan 

dan kemajuan pendidikan di Indonesia. Hasil penilaian yang baik dapat dijadikan 

sebagai rujukan untuk memperbaiki proses pembelajaran dan sebagai reverensi 

dalam pengambilan kebijakan pada konteks perbaikan kualitas pendidikan 

(Popham, 2009; Mardapi, 2008, dalam Setiadi, 2016). Programme for 

International Student Assessment (PISA) sebagai kiblat negara-negara di dunia 

untuk megukur kualitas pendidikan khususnya pada peserta didik usia 15 tahun 

tentang pemahaman mereka terkait membaca, literasi matematika, literasi sains, 

dan kemampuan peserta didik dalam menerapkan ilmu yang telah didapatkan 

untuk kehidupan masyarakat modern (OECD, 2018). Sasaran peserta didik usia 15 

tahun diyakini oleh negara di seluruh dunia memiliki legitimasi yang tinggi untuk 

menggambarkan kualitas pendidikan dan merupakan usia wajib belajar di 

sejumlah negara (Pratiwi, 2019). 

Literasi sains diartikan sebagai kemampuan untuk terlibat dengan isu-isu 

yang berhubungan dengan sains, dan ide-ide sains, sebagai warga Negara yang 

reflektif (OECD, 2018). Orang-orang yang memiliki kemampuan literasi sains 

yang bagus bersedia untuk terlibat dalam wacana tentang sains dan teknologi, 

yang membutuhkan kompetensi untuk menjelaskan fenomena secara ilmiah, 

mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah, dan menafsirkan data dan 

bukti secara ilmiah (OECD, 2018). Secara sederhananya literasi sains sebagai 

kemampuan peserta didik dalam memahami informasi, ilmu, pengetahuan dan 
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fakta terhadap lingkungan hidup, kesehatan, ekonomi dan fenomena-fenomena 

dimasyarakat (Mardhiyyah, dkk., 2016; Salamah, dkk., 2017). 

Setiawan (2019) menyatakan bahwa hasil PISA pada tahun 2018 sangat 

perlu ditindaklanjuti dengan serius agar pembelajaran IPA khususnya fisika dapat 

berjalan sebagaimana mestinya sehingga dapat meningkatkan literasi sains peserta 

didik. Hal tersebut di dukung oleh hasil penelitian Sinta, dkk pada tahun 2017 

yang menyebutkan bahwa salah satu penyebab rendahnya literasi sains peserta 

didik selain strategi pembelajaran, ketersediaan bahan ajar yang menunjang siswa 

untuk berfikir tingkat tinggi dan rendahnya minat baca adalah keterbatasan soal-

soal serupa PISA dan kurangnya kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan 

soal tersebut. Hal ini selaras dengan Salamah, dkk (2017) yang mengungkapkan 

bahwa  penyusunan instrumen soal merupakan salah satu upaya untuk mengukur 

kemampuan literasi peserta didik terutama dalam bidang ilmu pengetahuan alam. 

Ketepatan dalam pemilihan teknik penilaian akan sangat berpengaruh 

terhadap validitas dan objektivitas atas kualitas pendidikan. Ungkapan ini selaras 

dengan pendapat Shintya, dkk (2018) dalam penelitiannya  yang menyatakan 

keberhasilan proses pembelajaran tidak hanya dinilai dari metode pembelajaran 

yang diberikan pendidik, tetapi pengembangan dan penyusunan instrumen soal 

juga berpengaruh terhadap hasil belajar secara umum guna mengukur 

ketercapaian tujuan pembelajaran dan secara khusus untuk mengukur kemampuan 

literasi sains peserta didik. James Mc Millan dalam Novrianti (2014) 

menyebutkan bahwa penilaian bukan hanya tentang menguji dan mengukur apa 

yang diketahui, dipahami dan dilakukan peserta didik, tetapi mempengaruhi 

pembelajaran dan motivasi mereka. Bentuk penilaian yang sering digunakan 

dalam evalusi pembelajaran oleh guru adalah penilaian dengan menggunakan 

paper based test, namun seiring dengan perkembangan teknologi dan informasi 

sudah berkembang bentuk penilaian dengan memanfaatkan computer yang 

dikenal dengan computer based test (CBT) (Khairudin, dkk., 2020). 
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CBT merupakan metode assessmen di mana respons diberikan secara 

elektronik (Triansyah & Putra, 2019). Sistem penilaian ini dipilih untuk 

memenuhi tuntutan Permendiknas No. 04 Tahun 2018, yaitu setiap proses 

penilaian harus dilaksanakan dengan adil, objektif, sahih, terbuka, menyeluruh 

dan berkesinambunngan, beracuan kriteria, sistematis serta akuntabel. Terbukti 

dengan dilaksanakannya ujian nasional (UN) berbantuan CBT yang dimulai pada 

tahun pelajaran 2014/2015. Teknik penilaian ini dinilai mampu, karena memiliki 

kelebihan dibandingkan dengan teknik konvensional. Menurut Himah, dkk (2016) 

teknik penilaian yang bersifat konvensional memiliki beberapa masalah, antara 

lain pendidik terkadang kurang teliti dalam penilaian sehingga terdapat peluang 

besar terjadinya kesalahan penilaian. Instrumen penilaian yang bersifat 

konvensional tentu saja kurang menarik, efektif, efisien, dan tidak mengikuti 

perkembangan zaman. Oleh karena itu, pendidik harus memanfaatkan 

perkembangan teknologi untuk kepentingan pendidikan Indonesia. 

Hasil studi pendahuluan di SMPN 3 Rejang lebong menunjukan bahwa 

pelaksanaan assesmen biasanya dilakukan secara paper based test (PBT). Namun 

sejak pandemi covid-19 masuk ke Indonesia diawal tahun 2020 sekolah pun mulai 

mengembangkan pelaksanaan asessmen dengan menggunakan CBT. Hal tersebut 

didukung dengan kondisi SMPN 3 Rejang Lebong sebagai salah satu sekolah 

unggulan di kabupaten Rejang Lebong. Fasilitas sekolah juga sangat memadai 

dengan tersedianya computer dan jaringan internet. Pelaksanaan assesmen 

berbasis CBT pun didukung dengan kondisi peserta didik yang sebanyak 95% 

telah mampu mengoperasikan computer atau alat-alat komunikasi lainya.   

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, perlu adanya upaya perbaikan 

yang dipilih adalah mengembangkan instrumen soal fisika tipe PISA secara CBT 

yang diselaraskan dengan domain kompetensi literasi sains dari framework PISA 

(OECD, 2018). Penelitian mengenai pengembangan soal PISA telah dilakukan, 

salah satunya oleh Sinta, dkk (2017) yang melakukan desain soal IPA serupa 

PISA. Penelitian tersebut menghasilkan soal IPA serupa PISA yang valid, praktis 

dan reliabel. Namun instrumen soal yang di hasilkan masih menggunakan teknik 



Universitas Sriwijaya 

 

12 

 

paper based test dan masih menggunakan framework PISA tahun 2015. Penelitian 

lainnya pun sudah dilakukan Setiawan (2019) dengan mendesain instrumen soal 

berorientasi literasi saintifik. Dari penelitian tersebut diperoleh hasil berupa 

instrumen soal yang dapat mengukur literasi sains peserta didik pada materi 

ekologi. Kemudian, penelitian oleh Mardhiyyah, dkk (2016) dengan judul 

“Pengembangan Instrumen Asesmen Literasi Sains Tema Energi” yang 

menghasilkan instrumen soal untuk mengukur literasi sains peserta didik yang 

valid dan reliabel. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan mengembangan instrumen soal berbasis computer yang dapat 

digunakan untuk mengukur kompetensi literasi sains peserta didik pada konten 

sistem fisik materi suhu dan kalor. Melalui penelitian ini diharapkan pendidik 

dapat mengukur kemampuan literasi sains peserta didik dan membiasakan siswa 

dalam mengerjakan soal-soal yang berstandar Internasional serta hasilnya nanti 

diharapkan dapat menjadi reverensi dalam pengambilan keputusan kemajuan 

pendidikan Indonesia. Sehingga, judul yang diambil pada penelitian ini adalah 

“Pengembangan Instrumen Soal Tipe Pisa Berbasis Computer Untuk 

Mengukur Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik Sekolah Menengah 

Pertama”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana mengembangkan instrumen soal 

tipe PISA berbasis computer untuk mengukur kemampuan literasi sains peserta 

didik Sekolah Menengah Pertama yang valid, praktis dan melihat reliabilitas 

instrumen soal? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini yaitu:  

1. menghasilkan instrumen soal tipe PISA yang valid 
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2. menghasilkan instrumen soal tipe PISA yang praktis 

3. untuk melihat reliabilitas instrumen soal tipe PISA. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian pengembangan ini dilakukan untuk memperoleh beberapa 

manfaat, yaitu: 

1. Pendidik 

Instrumen soal ini diharapkan dapat dijadikan sebagai alternatif assesmen 

untuk mengukur kemampuan literasi sains peserta didik 

2. Peserta didik 

Instrumen soal ini diharapkan dapat membantu peserta didik dalam 

melatih dan membiasakan diri dalam mengerjakan soal-soal berstandar 

internasional sehingga dapat meningkatkan kemampuan literasi sains 

peserta didik. 

3. Sekolah  

Instrumen soal ini diharapkan dapat membantu upaya peningkatan literasi 

sains peserta didik di tingkat Sekolah Menengah Pertama dan mampu 

menerapkan proses sistem penilaian yang terintegrasi dengan TIK. 

4. Peneliti lain 

Sebagai referensi untuk mengembangkan instrumen soal berbasis CBT 

yang lebih baik. 
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